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ABSTRAK

Pasokan pupuk penting bagi petani untuk mendukung hasil
pertaniannya agar dapat membantu Negara Indonesia
memenuhi pangan rakyatnya. Untuk memenuhi hal ini,
pemerintah mengadakan kebijakan pupuk bersubsidi bagi para
petani mitra. Salah satunya adalah dengan mempercayakan PT
Petrokimia Gresik untuk mendistribusikan pupuk bersubsidi ke
para petani mitra di daerah Jawa Timur dan sekitarnya. Salah
satu tantangan utama dalam pendistribusian pupuk adalah
sulitnya menjamin bahwa pupuk bersubsidi tepat sampai ke
petani mitra dengan tepat jumlah, barang, dan waktu. Hal ini
terjadi karena pencatatan distribusi pupuk masih dilakukan
secara manual di masing masing lini distribusi. Hal ini
mengakibatkan ketidak sesuaian informasi menjadi mudah
ditemui utamanya terkait jumlah barang dan waktu distribusi.

Oleh sebab itu perlu adanya sebuah sistem berbasis teknologi
informasi yang efektif dalam mengelola proses distribusi pupuk
ke petani mitra. Pada tugas akhir ini peneliti mengusulkan
sebuah sistem manajemen kupon dalam pendistribusian pupuk
bersubsidi. Salah satu implementasi sistem manajemen kupon
ini adalah dengan membuat perangkat lunak pendukung,
sehingga visibilitas dari distribusi pupuk bersubsidi dapat
terpenuhi. Oleh karena itu, kami menggunakan pendekatan
waterfall dalam pengembangan perangkat lunak. Dalam
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waterfall model terdapat tahapan proses pengembangan
perangkat lunak. Tahap pertama adalah penggalian kebutuhan,
kemudian dilakukan desain, implementasi dan pengujian.
Penyebaran dapat dilakukan setelah melakukan pengujian
terhadap perangkat lunak dan pemeliharaan untuk menjaga
kestabilan performa.

Sebagai tambahan, untuk membantu meningkatan visibilitas
distribusi, dalam pengembangan perangkat lunak sistem
manajemen kupon disesuaikan dengan kebutuhan pengelolaan
distribusi pupuk bersubsidi seperti surat jalan yang berbentuk
delivery note dan kupon pupuk subsidi untuk petani mitra.
Petani mitra yang telah memiliki kupon akan membeli dan
mengambil pupuk bersubsidi pada kios yang sesuai dengan
data kupon yang diterima. Dengan sistem manajemen kupon
dapat membantu mengatur distribusi pupuk bersubsidi dengan
dokumentasinya. Pemantauan menjadi lebih mudah dan
visibilitas distribusi dapat meningkat.

Kata Kunci: : Sistem distribusi pupuk, logistics
distribution, coupon, government subsidized fertilizer,
supply network.
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ABSTRACT

Fertilizer supply is important for farmers to support
agricultural crops to help Indonesia feed its people. To
accomplish this, the government conducted a policy of
subsidized fertilizer for farmers partners. One way is to entrust
PT PKG to distribute subsidized fertilizer to farmers partners
in the area of East Java and beyond. One of the main challenges
in the distribution of fertilizers is the difficulty of ensuring that
subsidized fertilizer to farmers right partner with the right
guantity, goods, and time. This happens because the recording
of fertilizer distribution is still done manually in each line of
distribution. This resulted in non-compliance information be
easily found primarily related to the quantity of goods and time
distribution.

Hence the need for an information technology-based systems
that are effective in managing the distribution of fertilizers to
farmers partners. In this thesis the author proposes a coupon
management system in the distribution of subsidized fertilizer.
One implementation of this coupon management system is to
create software support, so that the visibility of the distribution
of subsidized fertilizer can be met. Therefore, we use a waterfall
approach to software development. There are stages in the
waterfall model of software development process. The first
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phase is the excavation needed, and then do the design,
implementation and testing. System distribution can be done
after the testing of the software and maintenance to maintain
stable performance.

In addition, to help increase the visibility of the distribution, in
software development management system coupons tailored to
the needs of subsidized fertilizer distribution management such
as letter-shaped road delivery note and fertilizer subsidy
coupons for partner farmers. Farmers partner who had a
coupon will buy and take the subsidized fertilizer at a kiosk in
accordance with the data received coupons. With the coupon
management system can help regulate the distribution of
subsidized fertilizer with documentation. Monitoring becomes
easier and visibility of the distribution can be increased.

Key Words: Fertilizer distribution systems, logistics
distribution, coupon, government subsidized fertilizer,
supply network.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah dan tujuan
penelitian yang mendasari penelitian tugas akhir.

1.1.  Latar Belakang

Pertumbuhan produksi komoditas pangan penting di Indonesia
beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan, namun pada
tahun — tahun terdekat mengalami penurunan. Badan Ketahanan
Pangan Kementrian Pertanian pada tahun 2015 telah mencatat
bahwa prosentase pertumbuhan produksi komoditas padi pada
tahun 2010 hingga tahun 2014 sebesar 1,63%. Sedangkan pada
tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan sebesar -
0,63%. Kebutuhan konsumsi penduduk kelompok komoditas
padi-padian mengalami kenaikan sekitar 500.000 jiwa per
tahunnya([1].

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
melalui Direktorat Analisis Dampak Kependudukan melakukan
analisis dampak pertumbuhan penduduk terhadap ketahanan
pangan yang menemukan bahwa kenaikan populasi dan
konsumsi semakin mengakibatkan neraca pangan negatif.
Setiap tahun laju pertumbuhan penduduk Indonesia sebesar
1,7% dengan konsumsi beras yaitu 125,3 kg/kapita/tahun, jika
produktivitas padi sebesar 1.04% maka dengan meningkatnya
jumlah penduduk yang begitu pesat dan tingginya konsumsi
perkapita mengakibatkan neraca pangan negatif [2].

Untuk menghadapinya, pemerintah melalui Kementrian
Pertanian merancang rencana strategis tahun 2015 — 2019
(RENSTRA KEMENTAN). Dalam RENSTRA KEMENTAN
disebutkan salah satu kebijakannya adalah pengembangan
sarana, infrastruktur dan agroindustri di perdesaan sebagai
landasan pengembangan bioindustri berkelanjutan yang

1
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bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi.
Salah satu arahan kerja dalam kebijakan tersebut adalah
penyediaan sarana produksi pertanian. Pemerintah dan
pemerintah daerah memiliki kewenangan dapat memberikan
subsidi pada sarana produksi pertanian sesuai dengan
kebutuhan, tepat guna, tepat sasaran, tepat waktu, tepat lokasi,
tepat jenis, tepat mutu, dan tepat jumlah serta harga yang
terjangkau. Pupuk merupakan salah satu komponen pada sarana
produksi pertanian[3].

Pupuk merupakan faktor produksi yang sangat penting bagi
sektor pertanian. Dalam prestasi swasembada beras di tahun
1984, diketahui bahwa pupuk menyumbang 20% keberhasilan
produksi pertanian. Selain itu, pupuk juga menyumbang 15-
30% kontribusi pada biaya usaha tani [4]. Diketahui bahwa
harga pupuk non-subsidi dengan jenis pupuk urea sebesar Rp
4.600,00/kg, pupuk ZA Rp 2.975,00/kg, pupuk SP36 Rp
4.800,00/kg, dan pupuk NPK Rp 5.600,00/kg [5]. Dengan
pemerintah memberikan subsidi dalam peraturan menteri
pertanian (Permentan) tentang harga eceran tertinggi (HET)
pupuk yang disubsidi pada pasal 12, harga pupuk menjadi lebih
terjangkau. HET yang ditetapkan oleh pemerintah untuk pupuk
bersubsidi pada pupuk urea menjadi Rp 1.800,00/kg, pupuk ZA
Rp 1.400,00/kg, pupuk SP36 Rp 2.000,00/kg, dan pupuk NPK
Rp 2.300,00/kg [6]. Dengan memberikan subsidi pada pupuk,
diharapkan akan meningkatkan produksi pangan dalam negeri
dan adanya aturan HET dapat menjamin harga jual ke petani
mitra dalam harga yang terjangkau.

Selain melakukan penurunan harga pupuk dengan subsidi,
maka diperlukan juga sistem distribusi pupuk bersubsidi yang
tepat guna. Distribusi merupakan kunci utama dari keuntungan
yang didapatkan perusahaan karena distribusi sangat
mempengaruhi dalam biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
serta memiliki pengalaman tentang pelanggan secara langsung
[7]. Distribusi saat ini tidak lagi hanya berperan secara fisik
dalam penyaluran barang, tetapi juga memiliki peranan penting
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pada pertukaran informasi dalam jaringan rantai pasok. Salah
satu fungsi distribusi adalah untuk menciptakan pelayanan yang
tinggi kepada pelanggan yang dapat dilihat dari penyampaian
produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan [8]. Dalam hal
ini, distribusi pupuk bersubsidi juga memiliki peranan penting
dalam meningkatkan produktivitas pangan.

Dalam pelaksanaan distribusi pupuk bersubsidi sendiri masih
banyak mengalami kendala. Salah satu kendala yang sering
terjadi adalah kelangkaan pupuk. Pupuk yang diterima oleh
petani mitra kurang sesuai kebutuhan, kurang tepat jumlah, dan
kurang tepat waktu. Masalah ini muncul salah satunya
diakibatkan dari lemahnya pengawasan pemerintah daerah dan
pemangku bisnis yang berkepentingan dalam mengelola pupuk
bersubsidi[4][9]. Sedangkan dalam peraturan menteri
perdagangan (permendag) tentang pengadaan dan penyaluran
pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian menyebutkan bahwa
pupuk bersubsidi adalah barang dalam pengawasan yang
pengadaan dan penyalurannya mendapatkan subsidi dari
pemerintah untuk kebutuhan kelompok tani dan/atau
petani[10].

PT Petrokimia Gresik merupakan salah satu produsen pupuk
yang berada di bawah naungan PT Pupuk Indonesia (Persero).
Dalam pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi, PT
Petrokimia Gresik diberi tanggung jawab pada wilayah Jawa
Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur.
Pada permendag tentang pengadaan dan penyaluran pupuk
bersubsidi pasal 8 menyebutkan bahwa produsen bertanggung
jawab atas pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sesuai
dengan prinsip 6 (enam) tepat mulai dari Lini [ sampai dengan
Lini IV di wilayah tanggung jawabnya. Lini I — Lini IV adalah
para pemangku kepentingan dalam penyaluran pupuk
bersubsidi. Lini IV merupakan lokasi gudang atau kios
pengecer di wilayah kecamatan dan/atau desa yang ditunjuk dan
ditetapkan oleh distributor [10]. Karena visibilitas distribusi
pupuk bersubsidi masih kurang, sehingga PT Petrokimia Gresik
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sulit melakukan pengawasan terhadap penyaluran pupuk
bersubsidi secara aktual. Pengawasan yang dilakukan oleh PT
Petrokimia Gresik dalam distribusi pupuk bersubsidi ini masih
sampai pada penyaluran Lini III, sedangkan penyaluran pupuk
bersubsidi dari Lini III ke Lini IV tidak dilakukan
pengawasan[5].

Untuk menangani masalah ini, pemerintah pun telah melakukan
beberapa inovasi dalam penyaluran pupuk bersubsidi. Salah
satunya adalah dengan kartu tani di provinsi Jawa Tengah [11].
Bekerja sama dengan instansi Bank Rakyat Indonesia,
Gubernur Jawa Tengah mendistribusikan kartu tani kepada 300
petani di kabupaten Batang [11]. Akan tetapi, petani dan
pengecer masih bingung dalam menggunakan kartu tani karena
pemerintah tidak memberikan regulasi yang jelas. Selain itu,
petani mitra kurang bisa mengadopsi kartu tani yang serupa
dengan kartu atm terhambat tingkat pendidikannya [12].

Dalam buku Supply Chain Management, Chopra menyebutkan
bahwa informasi dalam aliran rantai pasok berperan sangat
penting. Terdapat tiga karakteristik utama yang harus dimiliki
oleh informasi yaitu: a.) Informasi harus akurat, b.) Informasi
harus mudah diakses di waktu yang tepat, dan c.) Informasi
harus dari jenis yang tepat [7]. Dukungan teknologi informasi
dapat membantu menciptakan visibilitas pada rantai pasok
untuk memudahkan pengambilan keputusan secara tepat dan
cepat. Saat ini implementasi penggunaan teknologi informasi
pada perusahaan sangat membantu meningkatkan visibilitas
dalam rantai pasoknya. Visibilitas di waktu yang sebenarnya
sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk membantu
pengambilan keputusan yang tepat dan cepat. Sehingga jika
terjadi permasalahan di dalam aliran rantai pasok, dapat
diselesaikan dengan tepat [7].

Oleh sebab itu perlu adanya sebuah sistem berbasis teknologi
informasi yang efektif dalam mengelola proses distribusi pupuk
ke petani mitra. Untuk itu, tugas akhir ini mengusulkan sebuah
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sistem manajemen kupon dalam pendistribusian pupuk
bersubsidi dengan aplikasi dukungan berbasis website. Dengan
sistem manajemen kupon ini diharapkan dapat membantu PT
Petrokimia Gresik sebagai produsen meningkatkan visibilitas
distribusi pupuk bersubsidi sesuai dengan 6 (enam) tepat dan
bertanggung jawab sesuai dengan peraturan menteri dalam
negeri.

Dalam rancangan sistem manajemen kupon, PT Petrokimia
Gresik akan membagikan kupon subsidi pupuk langsung
kepada petani mitra. Kupon subsidi pupuk petani merupakan
perantara aliran informasi tambahan mengenai pembelian
pupuk bersubsidi oleh petani. Kupon subsidi ini akan dibagikan
kepada petani mitra sesuai dengan jumlah produk pupuk
bersubsidi yang akan didistribusikan oleh PT Petrokimia
Gresik. Kemudian ketika petani mitra akan membeli pupuk
bersubsidi, maka petani mitra harus memberikan kupon ini
ketika melakukan pembelian pupuk bersubsidi kepada kios
tempat membeli pupuk bersubsidi. Kembalinya kupon akan
berlanjut hingga kembali kepada produsen. Sehingga dapat
diketahui jumlah distribusi pupuk bersubsidi yang telah dibeli
oleh petani dengan melakukan perhitungan kesesuaian jumlah
kupon yang dibagikan dengan kupon yang kembali pada
produsen. Sistem manajemen kupon dilaksanakan oleh
pemangku kepentingan pada aliran distribusi pupuk bersubsidi
yang berada dalam wilayah tanggung jawab PT Petrokimia
Gresik.

Seiring dengan berkembangnya pengguna internet di Indonesia
dengan data terakhir pada bulan Desember tahun 2015 dilansir
oleh organisasi emarketer, pengguna internet di Indonesia
sebesar 93,4 juta orang. Jumlah ini diperkirakan akan terus
bertambah [13]. Maka sistem kupon akan dikembangkan
dengan menggunakan aplikasi berbasis website. Aplikasi yang
dikembangkan adalah untuk membantu validasi ID kupon yang
digunakan pada jalur distribusi pupuk bersubsidi. Aplikasi ini
ditujukan untuk digunakan oleh pemangku kepentingan aliran
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distribusi pupuk bersubsidi yaitu: a.) Kios/Lini IV, b.)
Distributor/Lini III, dan c.) Gudang Penyangga/Linill.

Melalui kupon subsidi sebagai dukungan aliran informasi
pembelian pupuk bersubsidi oleh petani mitra, maka visibilitas
distribusi pupuk bersubsidi meningkat dengan PT Petrokimia
Gresik dapat memantau distribusi pupuk bersubsidi tidak hanya
terbatas sampai pada Lini III saja, namun juga hingga ke Lini
IV. Akan tetapi sistem manajemen kupon yang diusulkan dalam
tugas akhir ini masih berpotensi memiliki kelemahan.
Kelemahannya adalah sangat bergantung terhadap perangkat
teknologi informasi. Oleh sebab itu, jika tidak ada perangkat
teknologi informasi maka pendekatan ini akan mengalami
kegagalan dari sisi operasional sehari hari.

Dalam pengembangan sistem kupon ini peneliti melakukan
kajian teori manajemen rantai pasok, sistem manajemen kupon
dan menggunakan bahasa pemrograman php, javascript, dan
html dalam pembuatan purwarupa aplikasi pendukungnya.

1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, rumusan masalah
yang menjadi fokus utama dalam tugas akhir ini adalah
bagaimana PT Petrokimia Gresik sebagai produsen,
meningkatkan visibilitas distribusi pupuk bersubsidi ke petani
mitra.

1.3.  Batasan Pengerjaan Tugas Akhir
Dari permasalahan yang disebutkan di atas, batasan masalah
dalam tugas akhir ini adalah:

1. Purwarupa aplikasi sistem manajemen kupon yang
dibuat tidak mencakup sistem pembayaran.

2. Purwarupa aplikasi sistem manajemen kupon yang
dibuat tidak mencakup konfirmasi kupon.
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3. Purwarupa aplikasi pembaca id kupon yang dibuat
tidak mencakup daftar nomor kupon yang tersebar.

4. Purwarupa aplikasi pembaca id kupon dikembangkan
berbasis website.

5. Semua pihak yang terlibat di dalam rantai distribusi
memiliki perangkat keras yang terhubung dengan
internet

6. Penelitian ini ditujukan pada pengguna layanan (aktor
pada rantai pasok distribusi) yang telah terdaftar pada
PT Petrokimia Gresik.

7. Sistem distribusi yang dikembangkan didasarkan untuk
kebutuhan distribusi pupuk bersubsidi di wilayah Jawa
Timur, Bali, Nusa Tenggara Timur dan Nusa Tenggara
Barat.

8. Kupon yang digunakan dalam sistem berbentuk non-
fisik dan ditujukan langsung untuk petani mitra yang
terdaftar dalam kelompok tani.

9. Pengguna sistem manajemen kupon adalah produsen,
Lini I, Lini III, dan Lini IV pada aliran distribusi pupuk
bersubsidi yang berada dalam wilayah tanggung jawab
PT Petrokimia Gresik.

10. Pengguna aplikasi pembaca id kupon adalah Lini IV,
Lini III, dan Lini II pada aliran distribusi pupuk
bersubsidi yang berada dalam wilayah tanggung jawab
PT Petrokimia Gresik.

1.4.  Tujuan Tugas Akhir

Dari rumusan masalah yang disebutkan sebelumnya, tujuan
yang akan dicapai melalui tugas akhir ini adalah membuat
rancangan sistem manajemen kupon dengan aplikasi pembaca
ID kupon berbasis website pada studi kasus di PT Petrokimia
Gresik. Untuk meningkatkan visibilitas distribusi pupuk
bersubsidi kepada petani mitra.



8

1.5.  Manfaat Tugas Akhir
Melalui tugas akhir ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
perusahaan yaitu:

1. PT Petrokimia Gresik dapat mendistribusikan
pupuk bersubsidi hingga sampai ke petani mitra
dengan tepat jumlah, barang, dan waktu.

2. Membantu dalam pemantauan distribusi pupuk
bersubsidi hingga ke petani mitra.

3. Membantu meningkatkan kepercayaan PT
Petrokimia Gresik dengan rekan — rekannya dalam
rantai pasok distribusi.

4. Membantu memastikan bahwa pupuk bersubsidi
yang didistribusikan tepat sasaran.

5. Membantu PT  Petrokimia Gresik dalam
mengurangi kesalahan data distribusi pupuk
bersubsidi yang tidak sesuai dengan kondisi
lapangan.

1.6.  Relevansi

Tugas akhir ini relevan dengan standard tugas akhir untuk
jenjang sarjana sistem informasi karena dalam tugas akhir ini
mengembangkan sistem distribusi dengan purwarupa aplikasi
android yang bermanfaat untuk meningkatkan visibilitas
distribusi pupuk bersubsidi di PT Petrokimia Gresik. Tugas
akhir ini relevan dengan laboratorium Sistem Enterprise karena
mencakup topik yang ada didalam laboratorium Sistem
Enterprise yaitu Supply Chain Management. Tugas akhir ini
relevan dengan topik Supply Chain Management karena dalam
tugas akhir ini dilakukan pengembangan manajemen rantai
pasok khususnya pada jaringan distribusi. Selain itu, Tugas
Akhir ini relevan dengan life cycle yang digunakan adalah
Regirement  Elicitation  dimana  penulis  melakukan
pengumpulan data dan analisis kebutuhan sistem, Analysis and
Design yaitu analisis hasil kebutuhan dan melakukan rancangan
sistem, kemudian Construction membuat purwarupa aplikasi
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sistem manajemen kupon dukungan, dan Testing dalam
melakukan uji coba fungsional pada purwarupa sistem. Gambar
diagram kerangka kerja riset di laboratorium Sistem Enterprise
dapat dilihat pada Gambar 1. 1.

Gambar 1. 1 Skema Penelitian di Lab Sistem Enterprise
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TINJAUAN PUSTAKA

Untuk memudahkan pemahaman tentang apa yang akan
dilakukan pada tugas akhir ini, berikut ini akan di paparkan
tentang konsep dan teknologi apa saja yang akan digunakan
atau di terapkan untuk mengolah analisis yang ada. Berikut
penerapan teknologi yang digunakan pada tugas akhir ini.

2.1. Studi Sebelumnya

Dalam pengerjaan tugas akhir ini terdapat beberapa penelitian
yang terkait untuk bisa dijadikan sebagai bahan studi literatur
untuk menyelesaikan tugas akhir ini. Tabel 2. 1 adalah beberapa
penelitian yang studi kasusnya berkaitan dengan penelitian

tugas akhir ini:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Judul Paper

Pembuatan Aplikasi Sistem
Monitoring Distribusi Pupuk dan
Benih  Bersubsidi  menggunakan
Kartu Kendali di Departemen
Pertanian

Penulis, Tahun

Rahendraandra, 2009

Keterkaitan
Penelitian

Dalam penelitian paper ini memiliki
persamaan yaitu membuat sistem
distribusi dengan aplikasi pendukung,
dan bertujuan untuk memastikan
pupuk dan benih bersubsidi sampai
pada petani.

Perbedaan
Penelitian

Perbedaan penelitian ini dengan tugas
akhir adalah sistem yang
dikembangkan menggunakan kartu
kendali dan penggunaannya seperti
kartu kredit sehingga setiap kios
memerlukan mesin khusus pembaca
kartu kendali tersebut.

11
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Judul Paper

Corpland Allocation Effects of
Agricultural input Subsidies in
Malawi

Penulis, Tahun

Christoper Chibwana, Monica Fisher,
dan Gerald Shively, 2011

Keterkaitan
Penelitian

Penelitian ini menggunakan kupon
subsidi dalam transaksi distribusi
produk bersubsidi sebagai sarana
produksi pertanian.

Perbedaan
Penelitian

Langkah pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah dengan
meningkatkan produktifitas petani
mmitra, memberikan pengetahuan
petani dalam bercocok tanam dengan
berbagai  jenis tanaman, dan
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisa dampak alokasi
penyebaran kupon subsidi.

Judul Paper

Factors Influencing Access to
Agricultural Input Subsidy Coupons
in Malawi

Penulis, Tahun

Ephraim W. Chirwa, Mirriam Matita,
dan Andrew Dorward, 2011

Keterkaitan
Penelitian

Seperti  penelitian  yang telah
disebutkan sebelumnya, penelitian ini
juga mengguanakan kupon subsidi
dalam sarana produksi pertanian.
Kupon subsidi dalam penelitian ini
disebutkan  dialokasikan  dengan
petani mitra yang terdaftar sama
dengan tugas akhir yang dilakukan.
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Perbedaan
Penelitian

Dalam penelitian ini kupon subsidi
selain dialokasikan kepada petani
mitra juga dialokasikan kepada fakir
miskin. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mencari faktor yang
paling berpengaruh pada sistem
kupon subsidi.

Judul Paper

The Malawi Agricultural Input
Subsidy Programme: 2005/06 to
2008/09

Penulis, Tahun

Andrew Dorward dan Ephraim
Chirwa, 2011

Keterkaitan
Penelitian

Penelitian ini  juga  memiliki
keterkaitan pada penelitian-penelitian
yang telah disebutkan sebelumnya
yaitu menggunakan kupon subsidi
sebagai sarana untuk meningkatkan
produktivitas pertanian. Melakukan
penyebearan kupon kepada petani
mitra, dan mengutamakan informasi
sebagai aspek penting dalam program
kupon subsidi.

Perbedaan
Penelitian

Dalam penelitian ini kupon subsidi
diutamakan dalam distribusi benih
jagung dan penyeberan kupon tidak
hanya kepada petani mitra namun
juga kepada fakir miskin.

Judul Paper

Nudging Farmers to Use Fertilizer:
Theory and Experimental Evidence
from Kenya

Penulis, Tahun

Esther Duflo, Michael Kremer, dan
Jonathan Robinson, 2009
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Keterkaitan : Dalam penelitian ini memiliki

Penelitian persamaan dengan tugas akhir yaitu
menggunakan kupon pada saat
pembelian, kupon berlaku pada
penjual yang terdaftar dan terdapat
petugas lapangan melakukan
observasi penjualan pupuk dengan
kupon yang telah dibagikan.

Perbedaan :  Meski menggunakan kupon subsidi

Penelitian seperti dalam tugas akhir ini, tapi
tujuan dalam penelitian adalah untuk
menarik petani dalam menggunakan
pupuk. Pupuk yang dijual tidak
terdapat aturan dalam penjualan
kembalinya, dan tidak melakukan
monitor petani yang benar-benar
menggunakan pupuk sehingga kupon
diguanakan sebagai media marketing
bukan monitoring.

2.2. Distribusi
Distribusi merupakan serangkaian kegiatan dalam rangka
menyampaikan barang atau produk atau jasa kepada pelanggan.
Jaringan distribusi adalah serangkaian fasilitas yang
mengerjakan fungsi — fungsi dalam penyampaian produk
kepada pelanggan dan bagian integral dari kegiatan rantai pasok
yang memiliki peran strategis dalam penyalur produk maupun
informasi. Dalam manajemen distribusi memiliki beberapa
fungsi yang bertujuan untuk menciptakan pelayanan yang tinggi
kepada pelanggan yang dapat dilihat melalui tingkat pelayanan,
kecepatan pengiriman, kesempurnaan produk hingga sampai ke
pelanggan, serta pelayanan purna jual yang dicapai. Fungsi
dasar dalam manajemen distribusi dan transportasi terdiri dari:

1. Melakukan segmentasi dan menentukan tingkat pelayanan.

2. Menentukan mode transportasi yang digunakan.

3. Melakukan konsolidasi informasi dan pengiriman.
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